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CEGAH MUNCULNYA KLASTER BARU

Satgas Covid-19 RT/RW Perlu Digencarkan

Karena peran dari satgas tersebut

masih sangat diperlukan untuk me-

mantau aktivitas masyarakat di

kampung-kampung. Sehingga pe-

nularan atau klaster baru seperti

yang terjadi di Kapanewon Sedayu

bisa dicegah.

”Pengawasan, baik di destinasi

wisata maupun tempat-tempat pu-

blik terus kami gencarkan. Dengan

cara itu kami ingin memastikan pe-

negakan Prokes bisa dilaksanakan

dengan baik. Selain itu untuk

mengoptimalkan penanganan, ke-

beradaan Satgas Covid-19 di RT/-

RW perlu lebih digencarkan. Ter-

lebih penambahan kasus terkonfir-

masi Covid-19 di DIY mengalami

peningkatan akibat munculnya

klaster takziah di Kapanewon Seda-

yu,” kata Kepala Satuan Polisi Pa-

mong Praja (Satpol PP) DIY, Noviar

Rahmad di Yogyakarta, Sabtu

(6/11).

Dikatakan, guna mengantisipasi

kemunculan klaster baru, pihaknya

sudah menyiapkan sejumlah strate-

gi, termasuk mengoptimalkan ke-

beradaan kelompok Jaga Warga.

Apalagi pada tahun 2021 Satpol PP

DIY menargetkan seluruh kam-

pung dan padukuhan di DIY sudah

membentuk Jaga Warga. 

Adapun yang sudah resmi terben-

tuk pada 2020 lalu adalah sebanyak

1.224 kelompok. Namun jumlah

tersebut terus mengalami pening-

katan, karena menjelang akhir ta-

hun 2021 ini sudah ada sekitar

1.400 kelompok yang terbentuk.

”Kalau untuk Kota Yogya, sudah

terbentuk di semua kampung. Tapi

untuk empat kabupaten masih

belum semua pedukuhan. Saat ini

kami terus mendorong mereka agar

segera membentuk kelompok Jaga

Warga. Karena dalam situasi pan-

demi seperti sekarang Jaga Warga

memiliki peran penting. Salah satu-

nya bertugas untuk melakukan

edukasi dan sosialisasi mengenai

protokol kesehatan di masing-ma-

sing daerah,” papar Noviar, seraya

menambahkan dengan edukasi, ke-

sadaran masyarakat untuk mene-

gakkan kedisiplinan protokol kese-

hatan diharapkan dapat terus terja-

ga. (Ria)-d

DINAS KEBUDAYAAN KOTAYOGYAKARTA

Gelar Festival Jogja Kota 2021
YOGYA (KR) - Dinas Kebudayaan

Kota Yogyakarta menyelenggarakan

‘Festival Jogja Kota Tahun 2021’ di Em-

bung Giwangan, 6-7 November 2021.

Festival menampilkan kreasi 45 artwork

dari 45 kalurahan di Kota Yogyakarta.

Festival Jogja Kota terdiri dari serangka-

ian acara budaya yang meliputi Lomba

Cipta Ilustrasi Musik Penguatan Citra

Budaya Kota Yogyakarta, Festival Per-

mainan Rakyat dan pertunjukan seni.

Kegiatan ini dimeriahkan berbagai

pertunjukan seniman dan pekerja seni

dari Yogyakarta. Diantaranya Singgih

Sanjaya Orchestra Feat Om Wames, Sa-

triya Ayodya Dance, Langen Carita, Ba-

kiak Kreasi, Kroncong R Voice, Jathilan

Urban feat DJ Pras, Voice AB, MC Battle

Alit dan Trinil akan berkolaborasi de-

ngan pemenang Lomba Pranatacara.

Kepala Dinas Kebudayaan Kota Yogya-

karta, Yetti Martanti, Jumat (5/11) meng-

ungkapkan Festival Jogja Kota meru-

pakan puncak acara budaya yang dise-

lenggarakan oleh Dinas Kebudayaan

tahun 2021 ini.  ”Melalui Festival Jogja

Kota masyarakat juga diharapkan ter-

motivasi untuk lebih mengapresiasi seni

dan budaya yang ada di  Kota Yogya-

karta, sehingga proses pelestarian dan

pengembangan kebudayaan di Kota Yog-

yakarta semakin meningkat,” ungkap-

nya.

Yetti menjelaskan, telah dilaksanakan

Lomba Cipta Ilustrasi Musik merupakan

kegiatan perlombaan hasil kreasi musik

dari masyarakat. Sementara Festival

Permainan Rakyat merupakan festival

permainan tradisional anak yang masih

berkrembang di masyarakat Kota Yogya-

karta. 

”Festival ini sebagai bentuk pembi-

naan, pelestarian serta pengembangan

kebudayaan khususnya permainan rak-

yat. Permainan rakyat merupakan salah

satu aset budaya yang menjadi ciri khas

kebudayaan suatu bangsa. Selain itu ju-

ga mengandung nilai-nilai pendidikan

karakter. Melalui kegiatan ini, saya ha-

rapan internalisasi nilai-nilai kebudaya-

an Jawa bisa dilaksanakan dengan mak-

simal,” jelasnya. (Ogi)-d

YOGYA (KR) - Kenaikan kasus harian Covid-19 dalam

beberapa hari terakhir tidak boleh diabaikan. Keberadaan

Satgas Covid-19 yang dibentuk di tingkat RT/RW hingga

kalurahan, kinerjanya harus lebih dioptimalkan, bukan se-

baliknya dibubarkan.

SAMBUT HARI PAHLAWAN, NAKES GRATIS NAIK KA

Daop 6 Yogya Bersiaga Hadapi Musim Hujan
YOGYA (KR) - PT KAI Daop 6 Yog-

ya bersiaga menghadapi musim hujan

untuk mengantisipasi risiko gang-

guan perjalanan kereta api (KA). Di

antaranya dengan menerjunkan petu-

gas di seluruh perlintasan serta

menyiagakan alat material di dua

lokasi rawan gangguan.

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya Supriyanto, menjelaskan dua

lokasi yang disiapkan alat material

untuk siaga tersebut ialah wilayah

Patukan dan Purwosari. Perlintasan

yang berada di sekitar dua lokasi

tersebut memiliki potensi gangguan

ketika musim hujan. ”Alat material

untuk siaga merupakan alat bantu

darurat terdiri dari peralatan kerja

dan material di antaranya bantalan

rel dan batu balast untuk tindakan

cepat ketika terjadi gangguan,” ung-

kapnya, Sabtu (6/11).

Sejauh ini pihaknya juga sudah me-

lakukan pemantauan di seluruh lintas

yang menjadi kewenangan Daop 6

Yogya. Termasuk juga melakukan per-

baikan di perlintasan sebidang. Hal ini

karena saat kondisi hujan, perlintasan

sebidang menjadi licin sehingga peng-

guna jalan harus berhati-hati serta

mendahulukan laju kereta api.

Supriyanto mengaku, kondisi per-

lintasan terpantau tidak ada gang-

guan selama hujan belakangan ini.

Semua kondisi di perlintasan juga se-

lalu terpantau dan diupdate melalui

Pusat Kendali Operasi. ”Hal ini men-

jadi salah satu alat pantau yang efek-

tif ketika terjadi gangguan opera-

sional kereta termasuk saat musim

hujan. Ini sangat penting untuk terus

memberikan keamanan dan kese-

lamatan bagi pengguna kereta api,”

imbuhnya.

Di samping itu, pihaknya saat ini

juga tengah menyambut Hari Pahla-

wan yang jatuh pada 10 November

mendatang. Sejumlah pihak yakni

tenaga kesehatan (nakes), guru dan

veteran akan digratiskan naik kereta

api jarak jauh. Total ada 11.000 vou-

cher yang disediakan untuk kebe-

rangkatan 8-30 November. Khusus di

wilayah Daop 6 Yogya, voucher hanya

bisa diambil di Stasiun Tugu Yogya-

karta dan berlaku keberangkatan

dari stasiun setempat.

Guru dinilai sebagai pahlawan tan-

pa tanda jasa, kemudian nakes telah

bekerja cukup lelah melayani pasien

selama pandemi, sedangkan veteran

berjasa dalam meraih kemerdekaan

RI. Guru yang berhak atas voucher

tersebut ialah pengajar di sekolah for-

mal jenjang usia dini hingga me-

nengah atas baik ASN maupun honor-

er. Sedangkan nakes terdiri dari

bidan, perawat, apoteker, tenaga far-

masi, tenaga administrasi dan penge-

mudi ambulans serta tidak termasuk

dokter, baik yang bekerja di klinik,

puskesmas dan rumah sakit.   (Dhi)-d

BERSILATURAHMI DENGAN SRI SULTAN

Salim Segaf Mendapat ’Wejangan’ Khusus
YOGYA (KR) - Ketua

Majelis Syuro PKS Dr Sa-

lim Segaf Al-Jufri meng-

gelar silaturahim kebang-

saan dengan Gubernur

DIY Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X di kompleks

Kepatihan Yogyakarta,

Sabtu (6/11).

Salim menyebut, perte-

muannya dengan Sri Sul-

tan Hamengku Buwono X

ini untuk melaporkan ke-

giatan PKS di Yogyakar-

ta. Selain itu, Salim ingin

meminta masukan dari

sosok negarawan seperti

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X.

”Kami disambut luar

biasa. Saya pribadi, Presi-

den PKS dan jajaran DPP

PKS merasakan disam-

but seperti keluarga

sendiri. Banyak ide-ide

yang brilian beliau

utarakan. Memang sosok

Ngarsa Dalem ini tercer-

min benar sebagai ne-

garawan,” kata Salim Se-

gaf.

Pria kelahiran Solo ini

mengatakan, PKS tengah

menggelar acara Bim-

bingan Teknis bagi Ang-

gota DPR RI dan DPRD

dari PKS dari Banten,

DKI Jakarta dan Jawa

Barat di Yogyakarta. 

”Sebab itu kewajiban

kami untuk datang dan

minta izin PKS mengada-

kan acara besar di Yogya-

karta,” sebutnya.

Menurut Salim, Sri Sul-

tan juga memberikan we-

jangan khusus kepada

PKS. Sri Sultan sudah ba-

nyak mengenal kiprah pe-

jabat publik dari PKS di

Yogyakarta. 

”Salah satu pesan buat

PKS, Ngarsa Dalem ingin

agar PKS bisa berbuat te-

rus untuk bangsa dan ne-

gara. Tidak berpikir un-

tuk pribadi. Meskipun

mendapatkan jabatan pu-

blik tapi akan lewat saja

masanya. Kenangan yang

indah akan terus diingat

jika pejabat publik seba-

gai pelayan rakyat. Hal

itu nyambung dengan

PKS yang menasbihkan

diri sebagai pelayan rak-

yat,” ungkap Salim.

Secara khusus, Sri Sul-

tan berpesan agar kehi-

dupan politik di Indonesia

menuju politik yang lebih

berbudaya dan beretika. 

Sehingga muncul pe-

mimpin bangsa yang be-

nar-benar mengayomi

dan bisa mewujudkan ci-

ta-cita pendiri bangsa. 

”Mewujudkan bangsa

yang gemah ripah loh ji-

nawi, semoga tidak akan

lama lagi terwujud,” sebut

Salim.

Menteri Sosial RI 2009-

2014 ini mengungkapkan

masukan dan pandangan

dari Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X jadi bagian

dari safari Salim ke bebe-

rapa tokoh nasional. 

Salim diputuskan oleh

Sidang Majelis Syuro

PKS agar maju dalam

pentas kepemimpinan na-

sional.

”Saya pribadi memang

diamanahkan untuk di-

tokohkan di pentas kepe-

mimpinan nasional tapi

bukan dicapreskan. Jadi

salah satu kewajiban saya

adalah bertemu dengan

tokoh-tokoh nasional,” ka-

ta dia.

Usai menemui Sri Sul-

tan, Salim Segaf bertemu

dengan sejumlah budaya-

wan Yogyakarta di Tembi

Omah Budaya. Beberapa

seniman wayang, tari

hingga campursari me-

nyampaikan persoalan

para seniman yang ‘men-

ganggur’ akibat pandemi.

Kedatangan Salim Se-

gaf Al Jufri didampingi

Presiden PKS Ahmad

Syaikhu, Ketua DPP PKS

Bidang Pembinaan Wila-

yah Jawa Tengah, Jawa

Timur dan Yogyakarta

Abdul Fikri Faqih, Ang-

gota DPR RI Dapil DIY

Sukamta, Ketua DPW

PKS DIY Agus Mas’udi

dan Wakil Ketua DPRD

DIY Huda Tri Yudiana. 

(Feb)-d

KR-Istimewa

Sri Sultan HB X menerima Salim Segaf dan ja-

jaran PKS.


